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Abstract. This study aims to determine the relationship between knowledge sharing and innovative work
behavior among teachers implementing Kurikulum Merdeka. The participants were 134 teachers
implementing Kurikulum Merdeka, coming from kindergarten/early childhood education, elementary,
junior high, and senior high/vocational schools. The hypothesis is that there is a positive relationship
between knowledge sharing and innovative work behavior among teachers implementing Kurikulum
Merdeka. This study used a quantitative method. The scales used in this study were modified from the
Knowledge Sharing Scale by Van Den Hooff and De Ridder (10 items, a = 0.947) and the Innovative Work
Behavior Scale by Onne Janssen (9 items, o = 0.935). The study used Spearman's Rho test because the data
was not normally distributed. The results show that the hypothesis is accepted, indicating a significant and
positive relationship with a moderate strength between knowledge sharing and innovative work behavior
among teachers implementing Kurikulum Merdeka (p < .001, rs = 0.532). This means that the higher the
level of knowledge sharing, the higher the innovative work behavior of the teachers. Conversely, the lower

the level of knowledge sharing, the lower the innovative work behavior.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi dan investasi bagi kemajuan suatu negara (Unicef, 2022). Dalam
proses mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah memerlukan kurikulum sebagai inti dari

proses pembelajaran yang sangat berpengaruh dalam menentukan proses dan hasil sistem pendidikan

(Aprianti & Maulia, 2023). Dilansir dalam Detikedu (Kristina, 2022, 6 April), Indonesia mengalami
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sebelas kali pergantian kurikulum pendidikan dalam 75 tahun terakhir.

Pada tahun 2022, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim,
meluncurkan Kurikulum Merdeka (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022, 11 Februari).
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, Kurikulum Merdeka dirancang dengan karakteristik
pembelajaran yang sepenuhnya berpusat pada peserta didik (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, 2024). Kurikulum Merdeka menekankan penilaian asesmen peserta didik dalam
memahami kebutuhan belajar, menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta didik
dalam penyesuaian pembelajaran, memprioritaskan kemajuan peserta didik, serta merefleksikan hasil
kemajuan belajar peserta didik secara kolaboratif.

Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka menekankan pada keleluasaan guru untuk menciptakan
pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan para siswa (Panduan
Kurikulum Merdeka, 2024). Hal ini sejalan dengan landasan filosofis Kurikulum Merdeka yang
menyatakan bahwa guru memiliki otoritas dalam proses dan implementasi kurikulum dalam
pembelajaran (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Dalam penerapannya,
sumber yang sama menyatakan bahwa guru diberikan kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga proses belajar mengajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat dari peserta
didik.

Konsep dan landasan Kurikulum Merdeka yang berorientasi kepada peserta didik memberikan
ruang yang luas bagi guru untuk melakukan inovasi pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Kebijakan Kurikulum Merdeka menuntut guru
untuk terus menggali potensi dalam diri dan melakukan inovasi secara mandiri (Direktorat Guru
Pendidikan Dasar, 2022). Lebih lanjut, guru juga memerlukan inovasi dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka terutama dalam mengembangkan keterampilan pengajaran yang inovatif.

Walaupun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang muncul pada guru terutama dalam
hal berinovasi. Menurut Zulaiha et al. (2022), kebebasan yang diberikan kepada guru dalam
menentukan elemen-elemen pada Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mengubah paradigma
pembelajaran tradisional, yang awalnya hanya berbasis pada materi, berubah menjadi lebih kreatif dan
menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Selain itu, dalam penelitian Jannah et al. (2022), guru-guru juga
dituntut lebih kreatif dalam merancang modul ajar, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran
sehingga mereka tidak bisa sembarangan dalam membuat rancangan bahan ajar.

Permasalahan yang dialami oleh para guru sejalan dengan penemuan yang dilakukan oleh peneliti
dalam survei pendahuluan. Dari total 33 guru yang mengisi survei ini, lebih dari 60% responden merasa
kurang bisa berinovasi di dalam kelas dan kesulitan dalam menerapkan pembelajaran terdiferensiasi.
Dalam hal ini, guru kesulitan dalam melakukan pembelajaran terdiferensiasi karena guru perlu
menyesuaikan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing peserta didik. Lebih lanjut, dalam

pertanyaan terbuka mengenai tantangan pengimplementasian
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Kurikulum Merdeka, delapan guru secara eksplisit menyatakan perlunya guru yang inovatif dan kreatif.
Selain itu, 87% responden dalam survei ini juga menyatakan bahwa karakteristik penting yang perlu
dimiliki oleh guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka adalah kreatif dalam merancang bahan ajar
dan inovatif dalam mendinamikakan proses belajar mengajar.

Menurut Janssen (2000), perilaku kerja inovatif didefinisikan sebagai kreasi yang disengaja,
pengenalan dan pengaplikasian ide-ide baru di dalam peran kerja, kelompok, atau organisasi, yang
memiliki manfaat untuk performansi peran kerja, kelompok, atau organisasi. Lebih lanjut, menurut De
Jong dan Den Hartog (2008), perilaku kerja inovatif tidak hanya melibatkan eksplorasi terhadap
kesempatan dan menghasilkan ide-ide baru (berkaitan dengan perilaku kreatif), tetapi juga dapat
melibatkan perilaku yang berorientasi kepada implementasi perubahan, mengaplikasikan pengetahuan
baru, atau memperbaiki proses untuk meningkatkan performansi.

Salah satu faktor yang membentuk perilaku kerja inovatif adalah berbagi pengetahuan. Dalam
dunia industri, penelitian yang dilakukan oleh Aldabbas et al. (2020), menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif pada 340 karyawan perusahaan jasa
konsumen, teknologi, serta finansial di Uni Emirat Arab. Berikutnya, sebuah studi yang dilakukan di
Indonesia terhadap 295 karyawan dan manajer pada industri kreatif juga menunjukkan hasil yang sama.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Arsawan et al. (2020) yang menemukan adanya efek signifikan dan
positif pada berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif.

Berbagi pengetahuan didefinisikan sebagai sebuah proses dimana individu saling bertukar
pengetahuan yang mereka miliki, baik secara implisit maupun eksplisit, dan secara bersama-sama
menciptakan pengetahuan baru (Van Den Hoof & De Ridder, 2004). Sementara itu, pengetahuan
merupakan aset tertinggi yang menggambarkan berbagai keahlian yang dimiliki oleh individu (Smith,
2001). Dalam sumber yang sama menyebutkan bahwa 90% dari pengetahuan pada berbagai organisasi
tertanam dan tersimpan dalam kepala manusia. Oleh karena itu, berbagi pengetahuan berperan penting
dalam mentransferkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu kepada orang lain dalam sebuah
organisasi.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan berperan dalam peningkatan
performansi inovasi yang lebih baik pada level organisasi (Calantone, seperti dikutip dalam Lin, 2007).
Selain meningkatkan performansi, karyawan yang diberikan pengetahuan, alat, informasi, dan ide-ide
aplikatif ketika bekerja akan cenderung bertindak secara inovatif (Rafique et al., 2022). Lebih lanjut,
dalam konteks pendidikan, menurut Borasi dan Finnigan (2010), guru yang membagikan dan
mengomunikasikan ide-idenya kepada orang lain akan mendukung proses terjadinya inovasi pada
individu tersebut.

Berbagi pengetahuan juga memiliki berbagai dampak positif pada guru. Beberapa hasil studi
mendukung bahwa, dalam konteks sekolah, guru-guru yang membagikan keahliannya dalam
lingkungan yang otonom dan kolaboratif melalui komunitas belajar menunjukkan pengembangan diri

yang lebih baik (Fullan, 2002). Selain itu, berbagi pengetahuan juga berdampak pada keterbukaan
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guru terhadap teknologi yang digunakan dalam proses belajar (Kaewsaeng-on et al., 2022).

Apabila dikaitkan dengan Kurikulum Merdeka, salah satu karakteristik utama pada kurikulum
ini adalah refleksi kolaboratif antarpendidik (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan,
2024). Guna mewujudkan karakteristik tersebut, salah satu bentuk dukungan yang diberikan oleh
pemerintah adalah dengan menyediakan platform yang disebut sebagai komunitas belajar (kombel)
sebagai wadah bagi guru untuk saling belajar secara terjadwal. Sementara itu, Runhaar dan Sanders
(2015) menyebutkan bahwa berbagi pengetahuan dapat terjadi ketika guru saling memberikan nasihat,
ide, pendapat, dan saran. Dengan demikian, kombel memungkinkan proses berbagi pengetahuan terjadi
pada guru.

Penelitian mengenai perilaku berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif sebagian besar
dilakukan dalam sektor-sektor industri dan perusahaan (Akram et al., 2019; Hu & Zhao, 2016;
Aldabbas et al., 2020). Selanjutnya, penelitian mengenai dampak dari berbagi pengetahuan dalam
konteks pendidikan juga masih jarang dilakukan (Kaewsaeng-on et al., 2022) schingga perlu adanya
penelitian pada konteks ini. Hal ini sejalan dengan saran penelitian selanjutnya oleh Aldabbas et al.
(2020) yang menyatakan bahwa perlu adanya penelitian mengenai variabel berbagi pengetahuan dan
perilaku kerja inovatif dalam konteks organisasi lain. Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai berbagi
pengetahuan dan perilaku kerja inovatif pernah dilakukan pada konteks guru sekolah dasar (Sudibjo &
Prameswari, 2021). Akan tetapi, penelitian ini dilakukan sebelum Kurikulum Merdeka diterapkan dan
tidak melihat hubungan kedua variabel dari berbagai jenjang pendidikan.

Lebih lanjut, dalam konteks Kurikulum Merdeka, belum ada penelitian yang berfokus kepada
hubungan antara berbagi pengetahuan dengan perilaku kerja inovatif pada guru. Sejauh ini, penelitian
mengenai Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada model proses dari inovasi Kurikulum Merdeka
itu sendiri (Kurniati et al., 2022), efektivitas dan peran guru (Arviansyah & Shagena, 2022), serta
pengimplementasian dari Kurikulum Merdeka (Rahayu et al., 2022; Alimuddin, 2023; Yunita et al,,
2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana hubungan antara
berbagi pengetahuan dengan perilaku kerja inovatif pada guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka.
Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

HO : Tidak terdapat hubungan positif antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja

inovatif pada guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka.

Ha : Terdapat hubungan positif antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif

pada guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dimana peneliti ingin melihat adanya hubungan
saling berkaitan antara dua variabel (Bordens & Abbott, 2017). Desain dari penelitian ini adalah survei
korelasional, yaitu salah satu cara untuk menghasilkan deskripsi numerik tentang pendapat, sikap, atau
tingkah laku populasi dengan cara meneliti salah satu atau lebih sampel dari populasi tersebut
(Supratiknya, 2015). Selanjutnya, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel nonrandom
sampling atau convenience sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana setiap populasi tidak
memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel (Supratiknya, 2015). Lebih lanjut,
partisipan pada penelitian ini adalah guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka sejumlah 134
partisipan, yang terdiri dari jenjang PAUD dan TK sebanyak 17%, SD sebanyak 21%, SMP sebanyak
27%, dan SMA sebanyak 35%. Sejumlah 27% adalah pria, dan 73% adalah perempuan. Lama bekerja
kurang dari 5 tahun sebanyak 40%, antara 5 sampai 15 tahun sebanyak 33%, dan lebih dari 15 tahun
sebanyak 37%. Sebagian besar partisipan berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu
sebanyak 98 %. Pengambilan data dilakukan melalui dua metode, yaitu secara online melalui Google

Form dan secara offline menggunakan kuesioner fisik.

Seleksi Partisipan

Seleksi partisipan dilakukan dalam penelitian ini melalui sebuah item yang digunakan untuk
melihat kesungguhan partisipan dalam mengisi kuesioner. Item ini berisi sebuah pernyataan, yaitu
“Pernyataan ini sengaja digunakan untuk memastikan bahwa Bapak/Ibu mengerti dan membaca
pernyataan dengan baik. Silakan langsung pilih "sangat sering” jika Bapak/Ibu membaca dan mengerti
pernyataan ini.”. Apabila partisipan tidak mengisi jawaban yang diarahkan oleh peneliti, partisipan
dalam penelitian ini akan digugurkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari beberapa Common
Method Biases (CMB), yaitu bias kesalahan pengukuran yang terjadi karena metode pengukuran yang
digunakan (Podsakoft et al., 2003). Beberapa bias yang dapat dihindari dari metode item seleksi
partisipan adalah ketidaksungguhan partisipan dalam mengisi kuesioner, seperti menjawab pertanyaan
untuk mempertahankan kekonsistenan pilihan jawaban, memilih jawaban yang cenderung berpola
rendah atau tinggi, dan memilih jawaban netral (Podsakoff et al., 2003). Metode item seleksi partisipan
juga digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya dan menunjukkan hasil yang efektif dalam
menyeleksi kesungguhan partisipan (Saraswati & Hernawa, 2022., Rovanie & Hernawa, 2023.,
Widhiastuti & Hernawa, 2023). Melalui metode ini, 53 partisipan dalam penelitian ini digugurkan.

Skala Perilaku Kerja Inovatif
Perilaku kerja inovatif diukur menggunakan skala hasil terjemahan dan modifikasi oleh peneliti
dari Skala Innovative Work Behavior 9 item milik Janssen (2000). Skala ini terdiri dari tiga aspek, yaitu

idea generation, idea promotion, dan idea realization. Masing-masing aspek memiliki tiga
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item sehingga total keseluruhan terdapat sembilan item. Lebih lanjut, respons dari skala ini
menggunakan model skala likert, yaitu skala Likert 7 poin, dengan rentang poin 1 (tidak pernah) sampai
dengan 7 (selalu). Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba skala dan menghasilkan skor reliabilitas
sebesar 0,935 (a = 0,935).
Skala Berbagi Pengetahuan

Berbagi pengetahuan diukur menggunakan skala hasil terjemahan dan modifikasi dari Skala
Knowledge Sharing oleh Van Den Hooff dan De Ridder (2004). Terdapat dua dimensi yang digunakan
pada skala ini yaitu penyumbangan pengetahuan dan pengumpulan pengetahuan. Dimensi
penyumbangan pengetahuan memiliki 6 item, sedangkan dimensi pengumpulan pengetahuan memiliki
4 item sehingga secara keseluruhan skala ini memiliki 10 item. Lebih lanjut, respons dari skala ini
menggunakan model skala likert, yaitu skala Likert 7 poin, dengan rentang poin 1 (tidak pernah) sampai
dengan 7 (selalu). Skala ini merupakan skala multidimensional. Meskipun demikian, pembuat skala
dengan konsep yang serupa memberlakukan juga berbagi pengetahuan secara unidimensional yaitu
dengan menggunakan skor total (Van Den Hooff & Huysman, 2008b). Selain itu beberapa penelitian
sebelumnya dengan skala yang sama juga memberlakukan variabel berbagi pengetahuan secara
unidimensional (Rahnjen et al., 2023; Manafi & Subramaniam, 2015; Ghafar et al., 2022; Akram et
al., 2019; Pangaribuan & Salendu, 2022). Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba skala dan
menghasilkan skor reliabilitas sebesar 0,947 (a = 0,947).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti menggunakan uji hipotesis analisis korelasi untuk menentukan apakah variabel berbagi
pengetahuan dengan perilaku kerja inovatif memiliki hubungan positif yang signifikan. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa semua variabel tidak memenuhi syarat normalitas. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan teknik statistik nonparametrik untuk menguji data yang berasal dari populasi
yang terdistribusikan secara tidak normal (Winarsunu, 2015). Teknik statistik nonparametrik yang
peneliti gunakan adalah korelasi Spearman’s Rho. Apabila taraf signifikansi yang diperoleh kurang dari
0,05 (p<0.05), hipotesis dalam penelitian ini akan diterima. Sebaliknya, jika taraf signifikansi lebih dari
0,05 (p>0,05), hipotesis dalam penelitian ini akan ditolak. Analisis korelasi dilakukan oleh peneliti

dengan bantuan program Jamovi Version 2.3.28.0 melalui correlation matrix.
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Tabel 1.
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Sig. (one-tailed)

Berbagi pengetahuan® Perilaku 0,532 <.001

kerja inovatif

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa antara variabel berbagi pengetahuan dan
perilaku kerja inovatif memiliki hubungan yang signifikan sehingga hipotesis nul (HO) dalam penelitian
ini ditolak. Hal ini dikarenakan hasil nilai signifikansi sebesar <.001 yang memenuhi syarat p<0,05
sehingga hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima. Selanjutnya, kedua variabel
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.532. Menurut Sugiyono (2022), nilai koefisien korelasi
tersebut berada pada tingkat hubungan sedang. Artinya, variabel berbagi pengetahuan dan perilaku kerja
inovatif memiliki hubungan positif dengan tingkat kekuatan sedang.

Peneliti juga melakukan uji tambahan menggunakan uji beda untuk mengetahui perbedaan
antara sampel yang ada dalam penelitian. Terdapat dua kemungkinan yang muncul dari uji tersebut,
yaitu perbedaan yang signifikan dan tidak signifikan (Winarsunu, 2015). Peneliti menggunakan teknik
independent t-test untuk menguji perbedaan kedua variabel pada guru dengan jabatan struktural dan
guru tanpa jabatan struktural. Peneliti memakai uji Mann-Whitney U untuk melihat perbedaan

tersebut.

Tabel 2.
Hasil Uji Beda Berdasarkan Jabatan Struktural

M Sig
Perilaku Kerja Inovatif Guru dengan jabatan struktural 43,1 0,002
(p<0,05)
Guru tanpa jabatan struktural 38,5
Berbagi Pengetahuan Guru dengan jabatan struktural 53 0,0017
(p<0,05)
Guru tanpa jabatan struktural 48,5
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Melalui tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkatan variabel perilaku kerja inovatif dan berbagi
pengetahuan memiliki mean yang lebih tinggi pada guru dengan jabatan struktural, yaitu sebesar 43,1
dan 53. Sementara itu, mean guru tanpa jabatan struktural pada variabel perilaku kerja inovatif dan
berbagi pengetahuan secara berturut-turut adalah 38,5 dan 48,5. Hal ini menunjukkan tingkatan kedua
variabel yang lebih tinggi pada guru dengan jabatan struktural dibandingkan dengan guru tanpa jabatan
struktural.

Lebih lanjut, hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua
variabel berkaitan dengan guru yang memiliki jabatan struktural dan guru tanpa jabatan struktural. Hal
ini ditunjukkan oleh kedua variabel yang memiliki nilai signifikansi <0,05, yaitu sebesar 0,002 pada
perilaku kerja inovatif dan 0,0017 pada berbagi pengetahuan. Hasil uji beda tersebut telah memenuhi
asumsi homogenitas yaitu sebesar 0,052 pada variabel perilaku kerja inovatif dan 0,774 pada variabel

berbagi pengetahuan sehingga kedua variabel dapat dikatakan homogen (p>0,05).

Korelasi Berbagi Pengetahuan dan Perilaku Kerja Inovatif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan secara positif antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif sehingga hipotesis pada
penelitian ini diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat berbagi pengetahuan guru memiliki
hubungan dengan perilaku kerja inovatifnya dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Maka,
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi berbagi pengetahuan yang dilakukan oleh para guru, semakin
tinggi pula perilaku kerja inovatifnya. Sebaliknya, semakin rendah berbagi pengetahuan yang dilakukan
oleh guru, maka semakin rendah pula perilaku kerja inovatifnya.

Hasil pada penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ada hubungan signifikan dan positif antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja
inovatif (Aldabbas et al., 2020; Arsawan et al., 2020; Rafique et al., 2022). Lebih lanjut, dalam konteks
pendidikan, beberapa penelitian juga menunjukkan hasil yang sama kaitannya dengan berbagi
pengetahuan dan perilaku kerja inovatif pada guru (Sudibjo & Prameswari, 2021; Dewi et al., 2023).

Hubungan antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif dapat terjadi melalui
lingkungan yang positif (Chen et al., 2010; Yu et al., 2013). Individu yang melakukan berbagi
pengetahuan akan membangun relasi antara pihak-pihak yang terlibat (Ma et al., 2014). Melalui
aktivitas berbagi pengetahuan, individu akan menciptakan ruang yang nyaman untuk saling berbagi (Yu
et al., 2013). Lebih lanjut, lingkungan yang positif untuk berbagi akan membuat individu tidak takut
untuk menyampaikan ide atau gagasannya (Fu et al., seperti dikutip dalam Yu et al., 2013). Ketika
pendapat atau gagasan dapat diterima dengan baik, individu akan termotivasi untuk mengambil risiko
dalam mengatasi tantangan dan mencari cara kreatif dalam mentransformasikan pengetahuan menjadi
ide-ide baru.

Apabila dikaitkan dengan guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka, salah satu karakteristik

dari kurikulum ini adalah refleksi kolaboratif, yaitu guru mengacu pada hasil refleksi guru
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terhadap peserta didik yang dilakukan secara kolaboratif dengan pendidik lain (Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Dalam sumber yang sama menyatakan bahwa hasil
asesmen peserta didik perlu dijadikan sebagai umpan balik bagi para guru untuk melakukan evaluasi
dan refleksi. Sesama pendidik perlu berdiskusi mengenai proses perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, mengamati proses pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap salah satu guru penggerak, salah satu
implementasi karakteristik Kurikulum Merdeka yaitu refleksi kolaboratif diwujudkan melalui kombel
(komunitas belajar). Komunitas belajar memberikan wadah bagi para guru untuk merefleksikan proses
pembelajaran peserta didik secara bersama-sama serta menciptakan ruang untuk berkolaborasi secara
terjadwal dan berkelanjutan. Salah satu bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru adalah saling
berbagi cara terbaik dalam mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik (Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Dengan kata lain, proses berbagi pengetahuan
terjadi ketika guru terlibat dalam komunitas belajar.

Lebih lanjut, hasil diskusi dan kolaborasi yang dilakukan antarpendidik dapat memicu
terjadinya inovasi untuk mengembangkan materi dan metode pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
wawancara dengan guru penggerak, bahwa komunitas belajar menjadi wadah guru untuk saling bertukar
dan mengembangkan cara-cara pengajaran baru sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan
pula dengan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (2024) yang menyatakan bahwa
adaptasi dan modifikasi akan mendorong proses pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, hasil
penelitian ini selaras dengan karakteristik Kurikulum Merdeka bahwa melalui berbagi pengetahuan,
guru-guru memiliki inovasi yang lebih baik.

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan oleh peneliti, hasil uji korelasi menunjukkan
kekuatan hubungan antara variabel berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif sebesar 0.532 dan
nilai signifikansi sebesar <.001. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang
antara kedua variabel. Selain itu, nilai signifikansi juga menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut adalah signifikan.

Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan dengan kekuatan sedang memiliki hasil yang
serupa dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Arsawan et al. (2020)
menunjukkan kekuatan hubungan sedang antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif. Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2023) juga menunjukkan hasil kekuatan hubungan yang
serupa dalam konteks guru-guru di sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang cukup besar dan memberikan dampak untuk meningkatkan perilaku
kerja inovatif.

Walaupun demikian, beberapa hasil penelitian menunjukkan hubungan antara berbagi
pengetahuan dan perilaku kerja inovatif yang tergolong lemah. Penelitian yang dilakukan oleh

Supriyanto et al., (2020) terhadap dosen-dosen di salah satu sekolah tinggi di Indonesia menemukan
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adanya korelasi yang tergolong lemah (r = 0,234). Hal ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan
faktor-faktor lain yang berperan untuk meningkatkan perilaku kerja inovatif, salah satunya peran
kepemimpinan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap guru penggerak yang menyatakan
bahwa faktor lain yang dirasa paling berpengaruh dalam memunculkan inovasi adalah rekan kerja yang
suportif dan lingkungan yang aman, terutama dari kepala sekolah (wawancara pribadi). Data yang
diperoleh dalam wawancara ini juga sejalan dengan hasil penelitian Kyambade et al., (2024) yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara psychological safety dan perilaku kerja
inovatif.

Berbagi Pengetahuan dan Perilaku Kerja Inovatif ditinjau dari Guru dengan Jabatan Struktural dan
Guru Tanpa Jabatan Struktural

Berdasarkan hasil uji beda yang peneliti lakukan, terdapat perbedaan signifikan antara variabel
perilaku kerja inovatif dan berbagi pengetahuan pada guru dengan jabatan struktural. Hasil statistik
deskriptif juga menunjukkan bahwa guru dengan jabatan struktural memiliki tingkatan perilaku kerja
inovatif dan berbagi pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru tanpa jabatan struktural.

Hasil penelitian ini serupa dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Pada variabel perilaku
kerja inovatif, penelitian yang dilakukan oleh Shama dan Ahmad (2021) menunjukkan bahwa ada
perbedaan inovasi yang signifikan antara perawat dengan jabatan struktural dan tanpa jabatan struktural.
Hasil statistik deskriptif menunjukkan mean yang lebih tinggi pada perawat yang memiliki jabatan
struktural. Hal ini menunjukkan tingkatan perilaku kerja inovatif yang lebih tinggi pada perawat dengan
jabatan struktural.

Pada variabel berbagi pengetahuan, terdapat pula hasil penelitian yang menunjukkan hasil yang
serupa. Penelitian yang dilakukan oleh Eaves (2014) terhadap manajer dan staf pada perusahaan di
Inggris Raya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan positif dan signifikan berkaitan dengan berbagi
pengetahuan bagi individu yang memiliki struktur dan hierarki di perusahaan. Lebih lanjut, apabila
dikaitkan dalam konteks Kurikulum Merdeka, kepala sekolah memiliki tuntutan lebih dalam
menciptakan kolaborasi dan memfasilitasi para pendidik lain dalam proses refleksi (Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Kepala sekolah perlu mengadakan diskusi dan

memberikan pertanyaan pemantik untuk untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
secara signifikan dan positif dengan kekuatan sedang antara berbagi pengetahuan dan perilaku kerja

inovatif sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat berbagi

pengetahuan guru memiliki hubungan dengan perilaku kerja inovatifnya dalam konteks penerapan
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Kurikulum Merdeka. Maka, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi berbagi pengetahuan yang
dilakukan oleh para guru, semakin tinggi pula perilaku kerja inovatifnya. Sebaliknya, semakin rendah
berbagi pengetahuan yang dilakukan oleh guru, maka semakin rendah pula perilaku kerja inovatifnya.
Selain itu, berdasarkan uji tambahan, ditemukan bahwa guru dengan jabatan struktural memengaruhi
berbagi pengetahuan dan perilaku kerja inovatif.

Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu mendapatkan perhatian pada penelitian ini. Pertama,
jumlah partisipan yang relatif kecil juga representasi partisipan yang kurang berimbang mewakili
populasi. Sebagian besar berasal dari satu daerah, dengan jenjang pendidikan dan jenis kelamin yang
tidak merata. Hasil ini lebih merepresentasikan guru pada kelompok tertentu. Dengan demikian,
generalisasi dalam penelitian ini perlu dilakukan dengan hati-hati.

Lebih lanjut, hasil analisis deskriptif pada penelitian ini menunjukkan adanya tingkatan perilaku
kerja inovatif dan berbagi pengetahuan yang cenderung tinggi. Hal ini mungkin terjadi karena adanya
social desirability yaitu kecenderungan partisipan untuk merespons jawaban berdasarkan apa yang
diterima secara sosial dibandingkan dengan kondisi sebenarnya (Podsakoff et al., 2003).

Keterbatasan selanjutnya dalam penelitian ini berkaitan dengan penggunaan uji statistik
nonparametrik karena asumsi uji parametrik tidak terpenuhi. Uiji statistik nonparametrik memiliki
beberapa kelemahan, yaitu (1) metode nonparametrik secara statistik kurang kuat karena asumsi yang
mendasari tergolong sedikit; dan (2) metode nonparametrik kurang memiliki kuasa dibandingkan
parametrik (Rangkuti, 2017). Oleh karena itu, keakuratan hasil penelitian uji statistik nonparametrik
tidak seakurat statistik parametrik

Lebih lanjut, peneliti memberikan saran-saran terhadap beberapa instansi terkait. Pertama, bagi
pemerintah, peneliti menyarankan pemerintah untuk memfasilitasi guru dalam melakukan diskusi
mengenai proses kegiatan belajar dan mengajar secara terstruktur dan konsisten. Selain itu, fasilitas
pengembangan kualitas mengajar guru, seperti melalui seminar, diklat, dan kelompok belajar perlu
dimaksimalkan untuk menumbuhkan diskusi yang dapat memicu lahirnya inovasi. Kedua, bagi guru
dan sekolah, guru perlu menyadari pentingnya berbagi dan berkolaborasi dengan guru-guru lainnya
untuk menciptakan inovasi. Perlu disadari bahwa dorongan individu, yaitu kesukarelaan dan kemauan
untuk berbagi pengetahuan berperan penting dalam proses berbagi pengetahuan. Oleh sebab itu, guru
perlu memiliki motivasi dan keinginan yang kuat untuk terus belajar melalui berbagi pengetahuan
dengan rekan guru lainnya. Selanjutnya, sekolah perlu memberikan wadah bagi guru-guru untuk
menciptakan lingkungan yang aman dalam berinovasi. Hal ini dapat diwujudkan melalui diskusi-diskusi
terbuka guru dengan jenjang atau mata pelajaran yang sama secara konsisten agar guru memiliki wadah
untuk melakukan refleksi dan evaluasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah juga perlu berperan
dalam memantik dan menumbuhkan semangat berdiskusi di antara guru-guru.

Terakhir, bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan sampel

penelitian yang lebih banyak agar dapat mewakili populasi. Penelitian selanjutnya perlu
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memperbanyak jumlah sekolah dan daerah, jejang pendidikan dan jenis kelamin agar lebih
merepresentasikan populasi. Dengan jumlah sampel yang lebih banyak, harapannya data dapat memiliki
sebaran yang normal sehingga dapat dianalisis menggunakan statistik parametrik. Berikutnya,
penelitian selanjutnya perlu menggunakan metode item seleksi partisipan karena terbukti dapat
menyaring keseriusan partisipan dalam mengisi kuesioner. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengadministrasikan kuesioner secara langsung untuk memastikan partisipan
mengisi kuesioner sesuai dengan instruksi guna mengurangi adanya bias social desirability. Terakhir,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi variabel-variabel lain yang dapat

memengaruhi perilaku kerja inovatif.
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